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Pervious concrete merupakan salah satu jenis beton yang memungkinkan untuk 

dilewati air, karena adanya rongga yang saling terhubung pada struktur beton. 

Pervious concrete tersusun dari material seperti semen Portland (OPC), agregat 

kasar berukuran 3/8 inchi, air, admixture, dan tanpa material pasir. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik pervious concrete berupa 

kuat tekan, permeabilitas, dan porositas dengan variasi A/C dan metode 

pemadatan yang digunakan. Campuran ini memiliki sembilan variasi yang terdiri 

dari variasi A/C dan metode pemadatan. Variasi A/C yang digunakan antara lain 

0,35, 0,40, dan 0,45 dengan metode pemadatan standard rodding, proctor 

Hammer, dan vibrator. W/C yang digunakan 0,3, semen sebanyak 360 kg/m
3
, dan 

penambahan admixture sebesar 2,8% dari total berat semen yang digunakan. 

Satndar ASTM digunakan sebagai dasar untuk pengujian slump, kuat tekan, dan 

porositas. Hasil pengujian kuat tekan maksimum adalah 8,605 N/mm
2
 dengan A/C 

= 3,5 dan menggunakan pemadatan vibrator. Hasil pengujian permeabilitas adalah 

0,646 cm/s sampai 1,401 cm/s, dan porositas berkisar 17,675% hingga 34,904%. 

 

 

Kata kunci: pervious concrete, faktor agregat semen, metode pemadatan, 

gporositas. 
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SUMMARY 

 

Pervious concrete is one type of concrete innovation that allows water to pass 

through it, because of the interconnected voids within the concrete structure. 

Pervious concrete is composed of materials such as Portland cement (OPC), 3/8 

inch coarse aggregate, water, admixture, and little to no fine aggregate. The 

purpose of this study was to investigate the pervious concrete characteristics of 

compressive strength, permeability, and porosity with variation of aggregate-

cement-ratio (a/c) and the compacting method used. This mixture has nine 

variations consisting of a/c variations and compacting methods. Variations of a/c 

used include 0.35, 0.40, and 0.45 with standard rodding, proctor Hammer, and 

vibrator as the compacting methods used. Mixes were prepared with constant w/c 

of 0.3, cement content  of 360 kg/m
3
, and addition of admixture equal to 2,8% 

from total weight of cement material used. The ASTM standard is used as the 

basis for slump testing, compressive strength, and porosity. The result of 

maximum compressive strength test is 8,605 N/mm
2
 with a/c = 3,5 and compacted 

using vibrator. The permeability test result is 0.646 cm/s to 1.401 cm/s, and the 

porosity ranged from 17.675% to 34.904%. 

 

 

Keywords: Pervious concrete, aggregate cement  ratio, compacting  method, 

fporosity 
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Abstrak 

 
Pervious concrete merupakan salah satu jenis beton yang memungkinkan untuk dilewati 

air, karena adanya rongga yang saling terhubung pada struktur beton. Pervious concrete 

tersusun dari material seperti semen Portland (OPC), agregat kasar berukuran 3/8 inchi, 

air, admixture, dan tanpa material pasir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis karakteristik pervious concrete berupa kuat tekan, permeabilitas, dan 

porositas dengan variasi A/C dan metode pemadatan yang digunakan. Campuran ini 

memiliki sembilan variasi yang terdiri dari variasi A/C dan metode pemadatan. Variasi 

A/C yang digunakan antara lain 0,35, 0,40, dan 0,45 dengan metode pemadatan standard 

rodding, proctor Hammer, dan vibrator. W/C yang digunakan 0,3, semen sebanyak 360 

kg/m
3
, dan penambahan admixture sebesar 2,8% dari total berat semen yang digunakan. 

Satndar ASTM digunakan sebagai dasar untuk pengujian slump, kuat tekan, dan 

porositas. Hasil pengujian kuat tekan maksimum adalah 8,605 N/mm
2
 dengan A/C = 3,5 

dan menggunakan pemadatan vibrator. Hasil pengujian permeabilitas adalah 0,646 cm/s 

sampai 1,401 cm/s, dan porositas berkisar 17,675% hingga 34,904%. 

 

Kata kunci: pervious concrete, faktor agregat semen, metode pemadatan, porositas. 
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Abstract 

 
Pervious concrete is one type of concrete innovation that allows water to pass through it, 

because of the interconnected voids within the concrete structure. Pervious concrete is 

composed of materials such as Portland cement (OPC), 3/8 inch coarse aggregate, water, 

admixture, and little to no fine aggregate. The purpose of this study was to investigate the 

pervious concrete characteristics of compressive strength, permeability, and porosity with 

variation of aggregate-cement-ratio (a/c) and the compacting method used. This mixture 

has nine variations consisting of a/c variations and compacting methods. Variations of a/c 

used include 0.35, 0.40, and 0.45 with standard rodding, proctor Hammer, and vibrator as 

the compacting methods used. Mixes were prepared with constant w/c of 0.3, cement 

content  of 360 kg/m
3
, and addition of admixture equal to 2,8% from total weight of 

cement material used. The ASTM standard is used as the basis for slump testing, 

compressive strength, and porosity. The result of maximum compressive strength test is 

8,605 N/mm
2
 with a/c = 3,5 and compacted using vibrator. The permeability test result is 

0.646 cm/s to 1.401 cm/s, and the porosity ranged from 17.675% to 34.904%. 

 

Keywords: Pervious concrete, aggregate cement  ratio, compacting  method, porosity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan insfrastuktur sampai saat ini tidak lepas dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang. Baik itu infrastruktur 

berupa bangunan, jalan, pelayanan transportasi maupun bangunan air yang 

semakin berinovasi untuk suatu fungsi dan bentuk. Hal ini didukung oleh material 

penyusun infrastuktur tersebut. Salah satu material yang sering digunakan dalam 

pembangunan infrastuktur dan selalu mengalami perkembangan adalah beton. 

Beton adalah material yang semakin populer dalam bidang konstruksi 

karena hampir sebagian besar infrastruktur menggunakan material beton sebagai 

material utama maupun sekunder. Penggunaan beton tidak pernah berkurang 

karena mutu terjaga dan harganya ekonomis. Penggunaan beton konvensional 

sangat disarankan pada infrastuktur seperti gedung, tetapi tidak pada beberapa 

infrastruktur terutama jalan raya. Hal ini dikarenakan beton konvensional tidak 

dapat mengatasi permasalahan adanya limpasan permukaan (surface runoff) yang 

sering terjadi di permukaan jalan. Beton konvensional yang bersifat kedap air 

tidak dapat mengalirkan air kedalam tanah, sehingga semakin lama dapat 

menyebabkan banjir.  

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menjadikan beton sebagai material 

yang lebih lebih aplikatif dan inovatif, salah satu perkembangan beton yaitu beton 

berpori (pervious concrete). Pervious concrete hadir sebagai salah satu jenis beton 

yang dapat mengatasi masalah infrastuktur jalan. Pervious concrete adalah jenis 

beton khusus dengan porositas tinggi yang diaplikasikan sebagai lapangan parkir, 

trotoar, dan taman. Pervious concrete memungkinkan air hujan dan air sumber 

lain dapat melewatinya, sehingga mengurangi limpasan permukaan dan 

meningkatkan muka air tanah. Penggunakaan pervious concrete mengurangi 

volume aliran permukaan dan potensi terjadi banjir menurun.  

Pervious concrete dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ukuran 

agregat kasar, kadar penggunaan pasir, rasio air semen (W/C), dan rasio agregat 

kasar semen (A/C). Rasio agregat kasar dengan semen (A/C) mempengaruhi 
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karakteristik pervious concrete, yaitu kuat tekan, permeabilitas, dan porositas. 

Rasio agregat kasar dengan semen berbanding terbalik dengan kuat tekan yang 

dihasilkan pervious concrete, semakin besar rasio agregat dengan semen kuat 

tekan pervious concrete semakin menurun. Rasio yang optimal diperlukan untuk 

menghasilkan pervious concrete dengan kuat tekan dan permeabilitas yang 

memenuhi persyaratan. 

Karakteristik pervious concrete seperti rasio pori, kuat tekan, berat jenis, 

serta durabilitas pervious concrete dipengaruhi oleh metode pemadatan serta 

besarnya energi yang diberikan. Beberapa metode pemadatan dapat diterapkan 

dalam pervious concrete seperti vibrating machine, standard rodding (SR) dan 

proctor Hammer (PH). Metode pemadatan tersebut memiliki energi pemadatan 

yang berbeda, sehingga menghasilkan karakteristik beton yang bervariasi. 

Berdasarkan uraian diatas sebagaimana maksud dari penelitian yang dilakukan 

adalah menganalisis kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pervious concrete 

dengan variasi A/C dan metode pemadatan.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang dapat dirumuskan dari latar belakang mengenai analisis 

kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pervious concrete dengan variasi A/C dan 

metode pemadatan adalah: 

1. Bagaimana analisis pengaruh variasi A/C terhadap kuat tekan, permeabilitas 

dan porositas pervious concrete? 

2. Bagaimana analisi pengaruh metode pemadatan terhadap kuat tekan, 

permeabilitas dan porositas pervious concrete? 

3. Bagaimana analisis hubungan antara berat jenis, kuat tekan, permeabilitas dan 

porositas pervious concrete dengan variasi A/C dan metode pemadatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui hasil analisis pengaruh variasi A/C terhadap kuat tekan, 

permeabilitas dan porositas pervious concrete 
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2. Mengetahui hasil analisis pengaruh metode pemadatan terhadap kuat tekan, 

permeabilitas dan porositas pervious concrete 

3. Mengetahui hasil analisis hubungan antara berat jenis, kuat tekan, 

permeabilitas dan porositas pervious concrete dengan variasi A/C dan metode 

pemadatan 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian mengenai pengaruh variasi a/c dan metode 

pemadatan terhadap kuat tekan, permeabilitas dan porositas pervious concrete 

adalah:  

1. Variasi a/c yang digunakan 3,5:1, 4:1, 4,5:1 

2. Nilai w/c yang digunakan adalah 0,30 

3. Ukuran agregat kasar yang digunakan yaitu agregat tertahan saringan 3/8 inci 

4. Superplasticizer digunakan sebesar 2,8% dari total volume semen 

5. Pemadatan pervious concrete dilakukan dengan metode Standard Rodding 

(SR), Proctor Hammer (PH), dan Vibrating machine 

6. Curing benda uji dilakukan dengan cara dibungkus menggunakan karung 

goni basah sampai beton mencapai umur pengujian 

7. Pengujian permeabilitas dilakukan pada umur 28 hari dengan Falling Head  

8. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7 dan 28 hari.  

9. Pengujian porositas dilakukan saat beton mencapai umur 28 hari. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini sumber untuk mengumpulkan data dilakukan dengan 

menggunakan dua metode, yaitu: 

1. Data primer 

Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data yang didapatkan dari 

penelitian secara langsung. Data primer pada penelitian ini adalah pengamatan 

langsung di laboratorium dan data yang didapatkan dari pengujian  

2. Data sekunder 

Pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data yang didapatkan 

dari data hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh peneliti. Data 
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sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan.  

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan laporan tugas akhir yang berjudul analisis kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pervious concrete dengan variasi A/C dan metode 

pemadatan disusun menjadi lima bab, antara lain: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab tinjauan pustaka menguraikan kajian literatur dan membahas tentang 

landasan teori yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi pervious 

concrete, bahan penyusun pervious concrete, karakteristik pervious concrete, 

komposisi campuran, metode pemadatan dan pengujian pervious concrete serta 

berisi penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab metodologi penelitian membahas tentang material dan alat yang 

digunakan, pelaksanaan penelitian dalam diagram alir yang meliputi persiapan 

alat dan bahan, membuat benda uji, dan melakukan pengujian pada benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan hasil pengujian kuat 

tekan umur 7 dan 28 hari, permeabilitas dan porositas beton umur 28 hari. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang datang. 
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